BAB II 
TUJUAN SATUAN PENDIDIKAN

A. Visi Satuan Pendidikan 
Dasar penetapan visi, misi dan tujuan sekolah sebagai Satuan Pendidikan ini merujuk kepada visi, misi  dan tujuan yang ada di RPJMD Provinsi Jawa Timur tahun 2019 – 2024. Dimana visi Provinsi  Jawa Timur ditegaskan yaitu Terwujudnya Masyarakat Jawa Timur Yang Adil, Sejahtera, unggul dan Berakhlak dengan Tata Kelola Pemerintahan Yang Partisipatoris Inklusif melalui Kerja Bersama dan Semangat Gotong-Royong dengan misi pembangunannya yang berhubungan dengan pendidikan  sebagai berikut: 
Terciptanya Kesejahteraan Yang Berkeadilan Sosial, Pemenuhan Kebutuhn Dasar Terutama Kesehatan dan Pendidikan, Penyediaan Lapangan Kerja dengan memeperhatikan Kelompok Rentan Misi ini diarahkan untuk  menghadirkan pelayanan publik yang berkualitas hingga ujung batas wilayah; agar rakyat  Jawa Timur dapat menikmati pendidikan dan kesehatan; perempuan Jawa Timur mampu  mengekspresikan potensi kebaikannya dengan optimal, dan para pemuda menyadari  panggilan jiwa nya dan dapat berperan vital dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.  Pemenuhan kesejahteraan sosial dapat mendukung lahirnya masyarakat yang bahagia.  Permasalahan kesenjangan sosial menjadi salah satu masalah yang vital di Provinsi Jawa  Timur. Kebahagiaan diperoleh dari terjaminnya kehidupan yang layak dan bermartabat  bagi masyarakat, bukan hanya dirasakan golongan ekonomi menengah ke atas.  Kesejahteraan sosial juga mendorong lahirnya masyarakat yang berkualitas dan  produktif. Dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial, diperlukan peran masyarakat  yang seluas-luasnya, baik perseorangan, keluarga, organisasi keagamaan, organisasi  sosial kemasyarakatan, lembaga swadaya masyarakat, organisasi profesi, badan usaha,  lembaga kesejahteraan. 
Visi dan misi tersebut berlandaskan pada permasalahan bidang pendidikan di provinsi Jawa Timur  diantaranya: 
a. Belum meratanya akses pendidikan;  
b. Belum optimalnya mutu pendidikan;  
c. Belum optimalnya tata kelola pendidikan;  
d. Belum link and match lulusan pendidikan dengan kebutuhan dunia usaha; 
e. Masih rendahnya minat baca masyarakat.  
Kelima permasalahan di atas memiliki akar masalah sebagai berikut:  
a. Belum meratanya distribusi guru antar daerah.  
b. Masih banyak sekolah yang belum terakreditasi dengan Nilai A.  
c. Nilai rata-rata uji kompetensi guru masih relatif rendah.  
d. Nilai rata-rata uji AKM masih rendah.  
e. Belum sinergisnya pembagian tata kelola pendidikan antara pemerintah provinsi dan  kabupaten/kota terkait dengan kewenangan. 
f. Rendahnya tingkat partisipasi pendidikan di tingkat pendidikan menengah.  
g. Program dan kegiatan masih belum menyasar peningkatan mutu dan daya saing pendidikan.  
h. Pengangguran terbesar lulusan pendidikan menengah kejuruan.  
i. Masih belum meratanya akses dan partisipasi pendidikan terutama di pendidikan menengah  dan tinggi.  
j. Rendahnya minat baca masyarakat Jawa Timur. Masih banyak sekolah yang belum memiliki  perpustakaan yang sesuai dengan standar nasional perpustakaan, baik sarana prasarananya,  koleksi, SDM maupun aspek-aspek perpustakaan lainnya.  
k. Belum terintegrasinya layanan perpustakaan sekolah dengan perpustakaan daerah milik  pemerintah dalam memberikan layanan literasi melalui program perpustakaan keliling.  
l. Belum ada regulasi yang mengatur tentang pengelola perpustakaan sekolah untuk bekerja  sama dengan komunitas literasi seperti forum perpustakaan desa/kelurahan atau forum  perpustakaan taman bacaan masyarakat. 
Selain berlandaskan pada visi dan misi Provinsi Jawa Timur, perumusan visi dan misi SMK N/S Lamongan juga mengacu kepada arah kebijakan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur  terutama yang terkait dengan tujuan jangka menenah Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur sebagaimana tertuang dalam  Rencana Strategis Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2024 adalah:
1. Meningkatkan akuntabilitas kinerja Dinas Pendidikan;
2. Terwujudnya ketresediaan layanan Pendidikan untuk penduduk usia 25 tahun;
3. Meningkatkan akses dan kualitas layanan Pendidikan menengah;
4. Meningkatkan akses dan kualitas layanan Pendidikan khusus – Pendidikan Layanan Khusus;
5. Meningkatkan mutu guru dan tenaga Kependidikan Bidang Pendidikan Menengah dan Pendidikan Khusus – Pendidikan Layanan Khusus;
6. Meningkatkan kualitas manajemen pelajayanan Pendidikan di Cabang Dinas Pendidikan 
Berdasarkan visi dan misi pemerintah Provinsi Jawa Timur serta arah kebijakan Dinas Pendidikan  Provinsi Jawa Timur, maka SMK Swasta Ngamarto merumuskan visi dan misi sebagai berikut.

B. Visi  SMK Swasta Ngamarto 

“Mewujudkan alumni yang terampil, profesional, berakhlak mulia dan berbudaya Global”.
 
C. Misi Satuan Pendidikan
Misi SMK Swasta Ngamarto. 
1. Melaksanakan kegiatan akademik dan non akademik untuk membentuk sumber daya manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlakul karimah (berkarakter). 
2. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan kebutuhan dunia kerja. 
3. Mengembangkan kurikulum sekolah bersama pengguna lulusan sesuai perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan kebutuhan dunia kerja. 
4. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan agar tercipta pendidikan dan pelatihan yang berkualitas. 
5. Mengembangkan sarana prasarana yang memadahi untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang peduli lingkungan serta mengendalikan terjadinya kerusakan lingkungan hidup

D. Tujuan Pendidikan Nasional 
Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan  kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, agar berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab. 	

E. Tujuan Satuan Pendidikan 
	Tujuan akhir yang diharapkan SMK Swasta Ngamarto dalam pelaksanaan program-program sekolah untuk mewujudkan misi sekolah ditetapkan dalam bentuk 3 bagian, yaitu tujuan jangka panjang, tujuan jangka menengah dan tujuan jangka pendek. 

a). Tujuan Jangka Panjang 
1. Menghasilkan lulusan pembelajar sepanjang hayat yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mandiri, peduli, cinta tanah air, bangga pada budaya bangsanya dan tenggang rasa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 
2. Menghasilkan lulusan yang mampu melanjutkan pendidikannya ke jenjang lebih tinggi pada lembaga akademik / vokasi / kedinasan terkemuka sesuai minat dan bakat yang dimilikinya. 
3. Menghasilkan lulusan yang terampil dalam berpikir kritis, berkreatifitas, menghasilkan karya, memanfaatkan teknologi digital, dan mengembangkan minat serta bakatnya untuk menghasilkan prestasi. 
4. Menghasilkan lulusan yang memiliki penguasaan 6 literasi dasar (literasi baca dan tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi budaya kewarganegaraan dan literasi finansial).
b). Tujuan Jangka Menengah 
1. Membentuk karakter pembelajar sepanjang hayat berlandaskan Profil Pelajar Pancasila. 
2. Menyusun beban belajar bagi pelajar yang manageable namun tetap berkualitas serta dengan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan kontekstual. 
3. Membekali pelajar dengan keahlian berfikir kreatif dan berfikir kritis. 
4. Membekali pelajar dengan penguasaan 6 literasi dasar (literasi baca dan tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi budaya kewarganegaraan dan literasi finansial). 
5. Memfasilitasi pelajar untuk mampu menyusun karya tulis yang orisinil. 
6. Memfasilitasi pelajar untuk mendapat keahlian kecakapan hidup dan berprestasi sesuai bakat dan minatnya. 
c). Tujuan jangka pendek 
1. Pembentukan karakter berdasar Profil Pelajar Pancasila 
a. Melaksanakan pembiasaan sikap berbasis Profil Pelajar Pancasila secara terintegrasi pada 100% mata pelajaran yang diselenggarakan baik dalam bentuk tatap muka atau dalam bentuk kegiatan proyek. 
b. Melaksanakan 100% penilaian sikap berbasis Profil Pelajar Pancasila. 
c. Mendorong 100% pelajar mencapai minimal predikat BAIK pada penilaian sikap berbasis Profil Pelajar Pancasila. 
2. Proses belajar yang manageable namun tetap berkualitas 
a. Mendorong agar tingkat keterlibatan pelajar dalam proses belajar mengajar mencapai minimal 95%. 
b. Mengelola proses belajar mengajar agar tingkat kepuasan pelajar mencapai minimal 90%. 
3. Keahlian berfikir kreatif dan berfikir kritis 
a. Mengintegrasikan project based learning pada 100% mata pelajaran. 
b. Memfasilitasi 100% pelajar menghasilkan minimal 1 produk kreatif per tahun dari project based learning. 
c. Melaksanakan 100% proses penilaian yang mengandung minimal 25% soal bertipe HOTS. 
d. Membekali agar 100% pelajar mampu menjawab minimal 70% soal bertipe HOTS dengan benar. 
4. Penguasaan 6 literasi dasar 
a. Membekali agar 100% pelajar mampu menjawab minimal 100% soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimal) dengan tingkat level kognitif 1 dengan benar.
b. Membekali agar 100% pelajar mampu menjawab minimal 80% soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimal) dengan tingkat level kognitif 2 dengan benar.
c. Membekali agar 100% pelajar mampu menjawab minimal 60% soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimal) dengan tingkat level kognitif 3 dengan benar.
5. Karya tulis yang orisinil 
a. Membekali 100% pelajar dengan pengetahuan tata cara penulisan karya ilmiah melalui proyek Profil Pelajar Pancasila. 
b. Memfasilitasi 100% pelajar menghasilkan minimal 1 karya tulis ilmiah sesuai dengan minatnya dengan maksimal 20% pada plagiarism score (menggunakan turnitin checker). 
6. Keahlian kecakapan hidup dan berprestasi sesuai bakat dan minat 
a. Mendorong 100% pelajar memilih kelas peminatan berdasar bakat dan minatnya. 
b. Mengikutsertakan 100% pelajar pada minimal 1 ekstrakurikuler pilihan sesuai bakat dan minatnya. 
c. Mengikutsertakan 100% pelajar pada minimal 1 program life skill sesuai bakat dan minatnya. 
d. Mengikutsertakan 100% pelajar pada minimal 1 lomba/kompetisi akademik dan non akademik per tahun atau minimal 1 kali program magang sesuai bakat dan minatnya.
D. Tujuan Program Keahlian 
1. Program Layanan Kesehatan
a. Membekali peserta didik dengan pegetahuan, sikap, dan ketrampilan agar kompetensi sesuai dengan kebutuhan Dunia Industri dan Dunia Kerja (IDUKA). 
b. Membekali peserta didik dengan membuat program pelatihan bahasa untuk menunjang kemampuan bahasa asing (Jepang) 
c. Menjadi tenaga kerja profesional baik di dalam negeri maupun luar negeri sesuai dengan IDUKA. 
d. Membentuk lulusan tenaga Lauanan Kesehatan yang berdaya saing regional, nasional, serta internasional dengan semangat enterpreneur. 

E. Strategi untuk Mencapai Tujuan 
Untuk dapat mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan SMK Swasta Ngamarto menyusun beberapa rencana strategi pelaksanaan. Adapun strategi-strategi tersebut adalah:
1. Menyusun tim penjamin mutu dan tim pengembang kurikulum. 
2. Melakukan analisis konteks terhadap kondisi dan lingkungan sekolah. 
3. Menyusun rencana kurikulum operasional sekolah dengan melibatkan unsur dinas pendidikan setempat, pakar, perwakilan DUDI (Dunia usaha dan dunia industri) dan komite sekolah serta semua guru.
